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Nama Penyusun : Muchlis Rahman  
NIM : 60300109007 
Judul Skripsi :“Kadar Asam Fitat Dedak Fermentasi Oleh Bakteri 
Penghasil Fitase Termostabil Dari Sumber Air Panas Sulili 
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan” 
 
Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui perbedaan kadar fitat 
pada dedak fermentasi oleh bakteri penghasil fitase termostabil dari sumber air 
panas sulili Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. Fermentasi dedak 
dilakukan dengan menggunakan tiga bakteri terpilih dari sumber air panas Sulili 
pinrang yaitu Bacillus licheniformis Bacillus coagulans dan Bacillus 
stearothermophylus. Penelitian ini menggunakan rancangan Acak lengkap dengan 
5 perlakuan dan 6 pengulangan. Pengukuran kadar fitat. Dilakukan secara 
spektrometri. Hasil yang diperoleh memperlihatkan kadar fitat menunjukkan 
penurunan dibandingkan control. Kadar asam fitat terendah terdapat pada 
perlakuan B (penggunaan B. coagulans sebagai inokulan). yaitu 3.841%, turun 
sebanyak 0,640% dari  kadar fitat kontrol.  Sementara perlakuan A (B. 
stearothermophylus), C (B. licheniformis) dan D (konsorsium) masing-masing  
menurunkan kadar fitat sebanyak 0.584%, 0.327% dan 0.149%. 
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NIM : 60300109007 
Title Skrips               : ” Phytate acid the levels of brain fermented  by 
thermostable  phytase producing bacteria from heat well 
springs-Sulili, Pinrang, South Sulawesi. 
 
This research was conducted to find out differences in levels of phytate in 
bran fermented by bacteria producing thermostable phytase from Sulili hot springs 
Pinrang South Sulawesi. Bran fermentation is done using three selected bacteria 
from Sulili hot springs Pinrang is were Bacillus coagulans and Bacillus 
licheniformis Bacillus stearothermophylus. This study used Random design 
complete with 5 treatments and 6 repetiton. Phytate measured levels performed 
spectrometry. The results obtained showed a decline from levels of phytic control. 
Lowest Levels of phytic acid found in treatment B (using B. coagulans as 
inoculants). 3.841%, down as much as 0.640% of the phytate content of the 
control. While treatment A (B. stearothermophylus), C (B. licheniformis) and D 
(consortium) respectively lower levels of phytate as much as 0.584%, 0.327% and 
0.149%. 
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A.  Latar Belakang 
Peternakan di Indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang 
sangat pesat. Perkembangan tersebut diiringi pula dengan semakin meningkatnya 
kebutuhan masyarakat akan daging sebagai salah satu sumber protein. Pemenuhan 
akan daging mempunyai prospek ke depan yang baik, maka ternak yang ideal 
untuk dikembangkan adalah ternak unggas pedaging. Ayam ras pedaging 
merupakan jenis ras unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang 
memiliki produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam (Sari 
2012, 3). 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. An Nahl 66. 
                               
     
Terjemahnya: “dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya 
(66)”. 
Wahai manusia, sesungguhnya di dalam diri binatang ternak-unta, sapi, 
kambing dan sebagainya terdapat pelajaran berharga yang dapat kalian renungkan, 
yang mengeluarkan kalian dari kebodohan menuju pengetahuan akan adanya 
Pencipta yang Maha bijaksana. Kami suguhkan kepada kalian dari sebagian yang
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 ada dalam perut binatang-binatang itu, dari sisa-sisa makanan dan darah, susu 
murni beraroma yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. Pada 
buah dada binatang menyusui terdapat kelenjar yang bertugas memproduksi air 
susu. Melalui urat-urat nadi arteri, kelenjar-kelenjar itu mendapatkan suplai 
berupa zat yang terbentuk dari darah dan chyle (zat-zat dari sari makanan yang 
telah dicerna) yang keduanya tidak dapat dikonsumsi secara langsung. 
Selanjutnya kelenjar-kelenjar susu itu menyaring dari kedua zat itu unsur-unsur 
penting dalam pembuatan air susu dan mengeluarkan enzim-enzim yang 
mengubahnya menjadi susu yang warna dan aromanya sama sekali berbeda 
dengan zat aslinya (Tafsir Al-Misbah). 
Dari penafsiran Al-qur’an dan tafsir dari Quraish Shihab, maka patutlah 
kita sadari bersama bahwa setiap makhluk hidup yang diciptakan memiliki 
kelebihan masing-masing dan dari setiap makhluk hidup yang diciptakan itu 
mampu menghasilkan makanan untuk makhluk hidup yang lain. 
Pakan merupakan hal yang sangat penting dalam dunia ternak ayam 
pedaging baik secara semi intensif maupun intensif. Biaya pakan dalam 
peternakan ayam pedaging jika dilihat dari total biaya produksi peternakan 
komersial menempati sedikitnya 70% dari total biaya produksi. Salah satu 
alternatif untuk menurunkan biaya produksi adalah dengan menggunakan bekatul 
sebagai salah satu bahan baku pakan ternak ayam pedaging. Dedak merupakan 
hasil samping pertanian yang diperoleh melalui penggilingan dan penyisihan. 
Dedak juga memiliki serat kasar tinggi yang menyebabkan kecernaan dedak 
rendah (Sari et al 2012, 4). 
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Dedak merupakan hasil ikutan proses pemecahan kulit gabah, yang terdiri 
atas lapisan kutikula sebelah luar, hancuran sekam dan sebagian kecil lembaga 
yang masih tinggi kandungan protein, vitamin, dan mineral. Menurut Schalbroeck 
(2001) dedak dapat dipakai sebagai bahan pakan ternak, dimana dedak 
mengandung protein (13,6%) dan lemak (13%) proses fermentasi adalah sebagai 
substrat dan pengikat sehingga bentuk produk hasil fermentasi akan menarik, 
disamping itu penambahan dedak dalam substrat akan dimanfaatkan oleh 
mikroorganisme sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan 
perkembangannya, sehingga menyebabkan mikroba cepat tumbuh dan mudah 
berkembang biak. serta serat kasar (12%). Selanjutnya Gunawan (1975) 
menyatakan bahwa fungsi dedak dalam   proses fermentasi adalah sebagai substrat 
dan pengikat sehingga bentuk produk hasil fermentasi akan menarik, disamping 
itu penambahan dedak dalam substrat akan dimanfaatkan oleh mikroorganisme 
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga 
menyebabkan mikroba cepat tumbuh dan mudah berkembang  (Rusli 2011, 6). 
Anggorodi (1994) menyatakan serat kasar adalah bagian dari bahan 
makanan yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, polisakarida lain yang 
berfungsi sebagai pelindung tumbuh-tumbuhan. Kualitas dedak dapat ditingkatkan 
melalui upaya pengolahan. Salah satu cara pengolahan dedak adalah melalui 
proses fermentasi, yang akan memecah serat kasar menjadi produk yang dapat 
dicerna oleh ternak serta dapat meningkatkan kandungan protein kasar (Sari et al 
2012, 4).  
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Piliang, (1982) melaporkan bahwa ayam yang diberikan dedak padi 
sebanyak 81,5% dalam ransum memberikan produksi telur lebih rendah 
dibandingkan dengan ayam yang diberikan dedak sebanyak 39% atau 19,5% 
dalam ransum. Rendahnya produksi telur ayam yang diberikan dedak padi 
mengandung asam fitat dan serat kasar yang cukup tinggi yang dapat menurunkan 
produksi dan efisiensi penggunaan pakan serta kandungan asam fitat dari dedak 
padi sangat mengikat beberapa mineral yang ada dalam pakan (Sari 2012, 37). 
Penambahan enzim fitase merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
tingginya asam fitat dalam ransum, karena enzim fitase mempunyai kemampuan 
menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan menjadi senyawa 
inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organik. Senyawa-senyawa ini sangat 
berperan dalam proses respirasi untuk pembantu ATP. Hal ini didukung oleh 
pendapat Ravindra et al. (2000) melaporkan bahwa penambahan enzim fitase 
sebesar 750 FTU/kg menghasilkan kecernaan fosfor yang tinggi dibandingkan 
penambahan dibawah 500 FTU/kg ransum (Sari et al 2012, 37). 
Asam fitat dapat menyebabkan ketersediaan fosfor menjadi rendah 
sehingga pertumbuhan tertunda dan efisiensi pakan menurun. Asam fitat atau fitin 
pada dedak mencapai 89,9% yang membentuk ikatan kompleks dengan beberapa 
mineral seperti seng, kalium, zat besi dan magnesium. Fitat merupakan suatu 
senyawa yang tidak dapat larut sehingga sangat sukar dicerna dan tidak dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh. Di samping itu fitat juga mempunyai sifat sebagai 
chelating agent terutama terhadap ion-ion bervalensi dua seperti Ca, Fe dan Zn 
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mengakibatkan ketersediaan biologik mineral-mineral tersebut rendah 
(Irianingrum  2009, 20). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelilitian untuk melihat kadar fitat pada fermentasi dedak dengan menggunakan 
bakteri penghasil fitase termostabil dari sumber air panas, sehingga asam fitat/anti 
nutrisi pada dedak yang mengikat nutrisi di ransum tersebut dapat dipecah 
sehingga ternak dapat menyerap nutrisi secara maksimal. 
 
B. Rumusan masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kadar 
fitat dedak fermentasi oleh berbagai bakteri penghasil fitase termostabil dari 
sumber air panas sulili Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar fitat pada 
dedak fermentasi oleh berbagai bakteri penghasil fitase termostabil dari sumber 
air panas sulili Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi tentang aplikasi fitase termostabil sebagai salah satu 
upaya peningkatan kualitas pakan non ruminansia. 
2. Bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini. 
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A. Tinjauan Umum Fitat  
1. Pengertian Fitat 
Masalah utama yang berkaitan dengan penggunaan sumber bahan 
baku nabati dalam bahan pakan ternak adalah adanya faktor anti nutrisi yaitu 
asam fitat.  Asam fitat merupakan bentuk penyimpanan utama fosfor (P) dan 
dapat mencapai 80% dati total fosfor yang ada. Asam fitat juga mampu 
mengikat mineral-mineral bervalensi 2 atau 3 (kalsium, besi, seng, 
magnesium) untuk membentuk kompleks yang sulit diserap usus. Asam fitat 
juga membentuk kompleks dengan protein asam amino, sehingga akan 
mengurangi kecernaan protein (Amin 2007, 1). 
Asam fitat dengan rumus kimia mio-inositol heksahi-drogen fosfat 
atau garam-garam fitat dalam bentuk Na2Mg5 fitat, K2Mg5-fitat atau CaMg5-
fitat (fitin) merupakan bentuk utama simpanan fosfor yang terdapat pada 
butir-butiran (seralia) termasuk padi. Kandungan fitat dalam tanaman padi 
dipengaruhi langsung oleh fosfat yang tersedia bagi tanaman dimana 
kelebihan fosfat akan disimpan dalam bentuk asam atau garam fitat. Dengan 
demikian pemupukan fosfat yang berlebihan akan meningkatkan kadar fitat 
dalam tanaman padi yang bersangkutan  (Wahyuni 1995, 7). 
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Fitat merupakan suatu senyawa yang tidak dapat larut sehingga sangat 
sukar dicerna dan tidak dapat dimanfaatkan oleh tubuh. Di samping itu fitat 
juga mempunyai sifat sebaga chelating agent terutama terhadap ion-ion 
bervalensi dua seperti Ca, Fe dan Zn mengakibatkan ketersediaan biologik 
mineral-mineral tersebut rendah (Wahyuni et al 1995, 8). 
Asam fitat tidak dapat digunakan oleh hewan-hewan yang mempunyai 
saluran pencernaan sederhana seperti ayam, itik, angsa karena hewan ini tidak 
mampu menghidrolisis enzim fitase dalam saluran pencernaan utamanya. 
Satu-satunya tempat terjadinya pencernaan oleh mikroba di dalam usus buntu. 
Ternak ruminansia mampu menghidrolisis asam fitat dengan baik dalam 
saluran pencernaanya  karena mempunyai mikroba yang dapat menghasilkan 
enzim fitase (Pujaningsih 2004, 101). 
Asam fitat mengikat sekitar 80% P dalam biji-bijian, tidak dapat 
dicerna dalam saluran pencernaan unggas dan menurunkan nilai nutrien 
bahan pakan yang berasal dari tanaman pertanian. Senyawa ini mampu 
mengikat ion mineral seperti: Mg++, Fe++, Zn++, Mn++, Ca++, fosfat dan 
protein yang berguna bagi pertumbuhan ternak .  Ternak non ruminansia tidak 
mempunyai fitase pada saluran pencernaannya, sehingga kandungan senyawa 
fitat tidak bisa dicerna. Hal ini disebabkan karena sifat chelating, sehingga 
senyawa fitat terbuang bersama kotoran dan mencemari lingkungan  
(Nuhriawangsa 2012, 146). 
Asam fitat merupakan anti nutrisi bagi ternak ayam, karena unggas 
tidak memiliki fitase pada sistem pencernaannya. Asam fitat mengikat 
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beberapa nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ayam broiler diantaranya 
mineral (Ca, P, Mg, Zn, Fe, Cu), fosfat, glukosa dan protein. Fitase dapat 
menghidrolisis fitat pada C3 atau C6 dari bentuk mio-inositol heksakisfosfat 
menjadi bentuk lebih sederhana, yaitu: D-inositol (1,2,4,5,6) P5 menjadi 
inositol (2,4,5,6) P4 menjadi inositol (2,4,6) P3 atau inositol (2,4,5) P3 atau 
inositol (1,2,6) P3 dan akhirnya menjadi inositol-2-P, sehingga nutrien yang 
terikat pada asam fitat terhidrolisis dan lepas dari ikatannya (Nuhriawangsa et 
al,  2012, 148). 
Asam fitat (mio-inositol heksakisfosfat) merupakan bentuk 
penyimpanan fosfor yang terbesar pada tanaman serealia dan leguminosa. Di 
dalam biji, fitat merupakan sumber fosforus dan inositol utama bagi tanaman, 
terdapat dalam bentuk garam dengan kalium, kalsium, magnesium, dan logam 
lain. Pada kondisi alami, asam fitat akan membentuk ikatan baik dengan 
mineral bervalensi dua (Ca, Mg, Fe), maupun protein menjadi senyawa yang 
sukar larut. Hal ini menyebabkan mineral dan protein tidak dapat diserap 
tubuh, atau nilai cernanya rendah, oleh karena itu asam fitat dianggap sebagai 
antinutrisi pada bahan pangan (Arief dkk 2011, 591). 
Ketidaklarutan fitat pada beberapa keadaan merupakan salah satu 
faktor yang secara nutrisional dianggap tidak menguntungkan, karena dengan 
demikian menjadi sukar diserap tubuh. Dengan adanya perlakuan panas, pH, 
atau perubahan kekuatan ionik selama pengolahan dapat mengakibatkan 
terbentuknya garam fitat yang sukar larut. Hasil penelitian Muchtadi (1998), 
menunjukkan bahwa asam fitat sangat tahan terhadap pemanasan selama 
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pengolahan, namun proses fermentasi dapat mengurangi bahkan 
menghilangkan asam fitat. Sementara Tangenjaya (1979), melaporkan bahwa 
pemanasan pada suhu 100 C, pH 2 selama 24 jam dapat mengurangi kadar 
fitat sampai dengan 70%. Meskipun asam fitat dapat dikurangi dengan cara 
pemanasan, tetapi cara ini tidak efektif dan dapat merusak komponen gizi 
lain, terutama protein dan vitamin (Arief dkk et al 2011, 591). 
2. Struktur dan Sifat Anti nutrisi Asam Fitat 
Asam fitat merupakan zat anti nutrisi yang secara  alamiah terdapat 
pada tanaman kacang-kacangan dan tanaman seral. Mio-inositol 
heksakisfosfat (C6H18O24P6), yang umum disebut asam fitat, mempunyai 
rumus kimia dan struktur cincinya mirip dengan glukosa, yang berikatan 
dengan fosfor untuk membentuk struktur asam fitat. Asam fitat memiliki 
struktur kimia yang stabil, mengandung kira-kira 2/3 dari fosfor dalam 
tanaman sereal dalam bentuk fosfor organik. Pada pH netral atau pH umum 
dalam makanan, asam fitat memiliki sifat negatif, dimana dalam keadaan ini 
sangat aktif membentuk ikatan dengan kation atau protein. Kation akan 
berikatan dengan satu atau lebih fosfat group dari molekul asam fitat (Amin 
et al 2007, 4). 
Asam fitat dapat menyebabkan ketersediaan fosfor menjadi rendah 
sehingga pertumbuhan tertunda dan efisiensi pakan menurun (Sutardi, 1980). 
Asam fitat atau fitin pada dedak mencapai 89,9% yang membentuk ikatan 
kompleks dengan beberapa mineral seperti seng, kalium, zat besi dan 
magnesium. Pembatasan ini dilakukan karena pemakaian dedak padi dalam 
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jumlah besar dapat menyebabkan susahnya pengosongan saluran pencernaan 
karena sifat pencahar pada dedak.  
3. Karakteristik Asam Fitat 
Asam fitat (C6H18O24P6) merupakan senyawa kimia yang terdiri atas 
inositol dan asam fosfat. Terdapat enam gugus asam fosfat yang terikat pada 
cincin inositol. Secara kimiawi, asam fitat disebut myo-inositol 1,2,3,4,5,6-
heksakis. Asam fitat adalah bentuk simpan utama dari fosfor dalam biji-bijian 
tanaman, terhitung sekitar 60–80% dari total fosfor. Molekul asam fitat 
mengandung mineral P yang tinggi, yaitu sekitar 28,8%. Dibawah kondisi 
ransum normal, P-asam fitat tidak tersedia untuk unggas, karena unggas 
miskin dengan enzim untuk menghidrolisis asam fitat (Irianingrum, 2009, 
19). 
Asam fitat menunjukan sifat rakhitogenik, yaitu untuk membentuk 
garam yang tidak larut apabila asam fitat tersebut berikatan dengan mineral. 
Asam fitat mempunyai muatan negatif pada pH rendah, pH netral, dan pH 
tinggi. Asam fitat dapat berikatan dengan ion – ion logam seperti Ca, Mg, Zn 
dan Cd dan protein yang mempunyai gugus positif seperti lisin, histidin, 
arginin, dan gugus amino terminal pada pH dibawah isoelektriknya. 
Terbentuknya senyawa fitat-mineral atau protein yang tidak larut dapat 
menyebabkan penurunan ketersediaan mineral dan nilai gizi protein pakan. 
Mineral-mineral dan protein yang membentuk komplek dengan fitat tersebut 
tidak dapat diserap oleh dinding usus bagi ternak (Irianingrum, et, al, 2009, 
20). 
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4. Degradasi Asam Fitat 
Degradasi asam fitat merupakan proses pemutusan antara ikatan gugus 
myoinositol dan gugus asam fosfat oleh enzim fitase yang dhasilkan mikroba 
rumen. Fosfat yang terlepas akan dimanfaatkan sebagai sumber mineral fosfor (P) 
untuk ternak  dalam pencernaan ruminansia kisaran ketersediaan fosfor antara 
0,33 sampai 0,99. Enzim fitase terdiri dari dua jenis yaitu 6-fitase yang ditemukan 
dalam tanaman, dan 3-fitase yang diproduksi oleh fungi. Fitase mikroba 
ditemukan pada sejumlah yeast bakteri dan fungi. Adapun jenis yang mempunyai 
aktivitas ekstraseluler tinggi dalam memproduksi fitase adalah Aspergillus Niger 
(Irianingrum et al, 2009, 23). 
B. Tinjauan Umum Fitase 
1. Fitase 
Fitase atau mio-inositol hesakisfosfat fosfohidrolase adalah enzim yang 
menghidrolisis asam fitat (mio-inositil 1,2,3,4,5,6 heksasis dihidrogen fosfat) 
menjadi mio-inositol fosfat dipecah lebih lanjut menjadi monofosfat. Enzim fitase 
tersebar luas di alam, terdapat dalam mikroorganisme, tanaman dan beberapa 
jaringan hewan. Enzim fitase dari sumber mikrobia oleh “Enzyme Nomenclature 
Committee of the International Union of Biochemistry” (ENC-IUB) diberi nama 
3-fitase dengan nama sistematik: mio-inositol heksakisfosfat 3-fosfohidrolase 
(E.C.3.1.3.8). Menurut Engelen (1994) bahwa aktifitas fitase dinyatakan dalam 
unit aktivitas (FTU) yang didefenisikan sebagai aktivitas pembebasan 1 mmol 
fosfat anorganik permenit dari 0,0051 mol/1 substrat sodium fitat pada suhu 37
0
 C 
dan pH 5,5 (Pujaningsih 2004, 101). 
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Fitase merupakan enzirn yang berguna untuk menghidrolisis asarn fitat 
sebagai zat anti nutrisi. Hidrolisis dengan katalisator fitase pada asam fitat 
rnenghasilkan ion fosfat dan mio-inositol bebas. Sifat anti nutrisi asarn fitat ini 
rnenyebabkan bahan rnakanan yang mengandung asam fitat sukar dicerna 
lambung, sehingga ion fosfat dan mio-inositol dalam bahan makanan tersebut 
tidak dapat digunakan oleh tubuh. (Sri Indarwati 2000, 3). 
Fitase adalah enzim yang dapat memecah senyawa fitat menjadi mio-
inositol dan fosfor anorganik (asam fosfat). Fitase terdapat di dalam biji-bijian 
(E.C.3.1.3.26) dan menyerang gugus fosfat pada posisi nomor 6 dari asam fitat. 
Fitase dari mikroba (E.C.3.1.3.8) menyerang gugus fosfat pada posisi ke-3 (Zyla, 
1992). Shieh dan Ware (1968) telah mempelajari berbagai mikroorganisme baik 
kapang maupun bakteri yang dapat memproduksi enzim fitase dan melaporkan 
bahwa Aspergillus ficuum NRRL 3135 dapat menghasilkan enzim dengan 
aktivitas paling tinggi (Susana dkk 1999, 114). 
Fitase yang berasal dari mikroorganisme semakin dapat diterima pasar 
untuk diaplikasikan dalam pakan, dan sangat efektif dalam meningkatkan 
ketersediaan fosfor bagi hewan serta mengurangi polusi yang diakibatkan oleh 
pelepasan fitat ke lingkungan. Beberapa percobaan pada hewan menunjukkan 
bahwa penambahan fitase ke dalam pakan sebesar 500 to 1,000 units kg‾1 dapat 
menggantikan penambahan fosfor anorganik pada babi dan unggas, serta 
menurunkan pelepasan fosfor dalam bentuk fitat ke lingkungan sebesar 50 persen 
(Kusharyoto 2012, 1). 
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Penambahan fitase dalam pakan dapat meningkatkan pemanfaatan P dari 
sumber bahan baku nabati, sehingga dapat mengurangi pencemaran P ke perairan. 
Enzim fitase menghidrolisa asam fitat sehingga unsur mineralnya terlepas dari 
ikatannya. Fitase adalah enzim yang mampu mengkatalisis hidrolisis asam fitat 
(mio-inostitol heksakisfosfat) menjadi mion-inositol mono, di, tri, tetra dan 
pentafosfat, serta fosfat organik. Selain pembebasan P dari asam fitat juga akan 
membebaskan nutrient lain yang mungkin terikat dalam komplek fitat (Amin et al, 
2007, 2). 
C. Tinjauan Umum Dedak Sebagai Pakan Ternak 
Pakan merupakan komponen biaya tertinggi dalam usaha peternakan yang 
dikelola secara intensif. Ketersediaan komponen penyusun pakan (terutama pakan 
konsentrat) yang terbatas dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan, baik oleh 
manusia maupun ternak, menyebabkan Indonesia harus mengimpor komponen 
ransum dari negara lain. Menurut data FAO pada tahun 1994, Indonesia 
mengimpor bahan pakan seperti jagung 1.118.300 ton, bungkil kedelai 498.590 
ton, tepung ikan 247.918 ton dan tepung daging dan tulang 189.375 ton, 
disamping bahan pakan lainnya seperti vitamin-premix, rapeseed meal, corn 
gluten meal (Mathius 2001, 20). 
Pakan ternak (ransum) menempati posisi penting pada usaha peternakan. 
Dalam sudut pandang ekonomi, biaya untuk pembelian ransum ternak merupakan 
biaya tertinggi dalam usaha peternakan, sehingga biaya tersebut harus ditekan 
serendah mungkin untuk memaksimalkan pendapatan. Tingginya  pertumbuhan 
industri ternak juga akan meningkatkan kebutuhan ransum ternak di Indonesia. 
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Para pelaku usaha peternakan membutuhkan teknik pemberian bahan ransum yang 
efesien untuk menyiasati tingginya biaya dalam membeli bahan ransum. Ternak 
memerlukan nutrisi (karbohidrat, lemak, protein, dan lain-lain) untuk menunjang 
hidupnya dan meningkatkan produk yang dihasilkan, seperti daging, susu, 
maupun telur. Kebutuhan nutrisi itu dipenuhi dari berbagai jenis bahan ransum 
(jagung, dedak padi, bungkil kedelai, dan lain-lain) yang dicampurkan menjadi 
satu dalam komposisi yang tepat (Nugraha 2011, 2). 
Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup 
pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga faktor penting dalam kaitan 
penyedian hijauan bagi  hewan  ternak  adalah ketersedian pakan harus dalam 
jumlah yang cukup, mengandung nutrien yang baik, dan berkesinambungan 
sepanjang tahun. Ketersedian hijauan umumnya berfluktuasi mengikuti pola 
musim, dimana produksi hijauan melimpah di musim hujan dan sebaliknya 
terbatas dimusim kemarau (Santi dkk 2012, 16) 
Produksi pakan ternak di Indonesia tahun 2008 mencapai 8,156 juta ton 
dari kapasitas terpasang 12 juta ton. Sekitar 83% dari jumlah ini diprioritaskan 
guna pemenuhan kebutuhan ternak unggas (Ditjennak 2010). Sekitar 50 sampai 
60% bahan baku pakan ternak seperti bungkil kedelai, tepung ikan, pollard, corn 
gluten meal, meat and bone meal, dan poultry meat meal masih harus diimpor. 
Penggunaan pakan lokal sebagai bahan baku pakan sering terkendala oleh kualitas 
pakan yang rendah. Kandungan serat kasar yang tinggi dan adanya senyawa anti 
nutrisi tertentu menyebabkan kecernaan dan ketersediaan zat-zat makanan 
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menjadi rendah. Salah satu usaha untuk mengatasinya adalah penggunaan enzim 
pencerna serat (Budiansyah 2011, 17). 
Dedak padi merupakan hasil ikutan penggilingan padi yang jumlahnya 
sekitar 10% dari padi yang digiling. Pemanfaatan dedak sebagai bahan pakan 
ternak sudah umum dilakukan. Kandungan gizi dedak padi sangat bervariasi 
tergantung dari jenis padi dan jenis mesin penggiling. Di samping itu, pada saat 
dedak sulit didapat, seringkali dedak dicampur dengan sekam yang digiling. Hal 
ini sudah pasti mempengaruhi kualitas atau nilai gizi dedak tersebut (Sinurat 
1999, 14). 
Dedak padi diperoleh dari penggilingan padi menjadi beras. Banyaknya 
dedak padi yang dihasilkan tergantung pada cara pengolahan. Sebanyak 14,44% 
dedak kasar, 26,99% dedak halus, 3% bekatul dan 1-17% menir dapat dihasilkan 
dari berat gabah kering. Menurut Busro (2005) produksi dedak padi di Indonesia 
mencapai 3,5 ton per tahun. Dedak padi cukup disenangi ternak tetapi pemakaian 
dedak padi dalam ransum ternak umumnya hanya sampai 15% dari campuran 
konsentrat karena dedak padi memiliki zat anti nutrisi inhibitor tripsin dan asam 
fitat. Inhibitor tripsin dapat menghambat katabolisme protein, karena beberapa 
proteosa dan pepton dihancurkan oleh tripsin menjadi peptide sehingga apabila 
terganggu maka ketersediaan asam amino menjadi menurun. Asam fitat dapat 
menyebabkan ketersediaan fosfor menjadi rendah sehingga pertumbuhan tertunda 
dan efisiensi pakan menurun (Setiawan 2006, 5). 
Dedak merupakan hasil ikutan proses pemecahan kulit gabah yang terdiri 
dari lapisan kutikula sebelah luar dan hancuran sekam serta sebagian kecil 
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lembaga yang masih tinggi kandungan protein, vitamin, dan mineral. Menurut 
(Schalbroeck,2001), produksi dedak padi di Indonesia cukup tinggi per tahun 
dapat mencapai 4 juta ton dan setiap kuintal padi dapat menghasilkan 18-20 gram 
dedak. Dedak mengandung protein 13,00 % lemak 13,00%, dan serat kasar 
12,00% dapat dipakai sebagai bahan pakan ternak (Schalbroeck, 2001). 
Selanjutnya Gunawan (1975) menyatakan bahwa fungsi dedak dalam fermentasi 
adalah sebagai bahan pemadat dan pengikat sehingga bentuk produk hasil 
fermentasi akan menarik, disamping itu penambahan dedak dalam substrat akan 
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi untuk pertumbuhan 
dan perkembangannya, sehingga menyebabkan mikroba cepat tumbuh dan mudah 
berkembang biak. (Fernando 2011, 4). 
Dedak padi merupakan bahan penyusun ransum unggas yang sangat 
populer, selain ketersediaanya melimpah, juga penggunaannya sampai saat ini 
belum bersaing dengan kebutuhan pangan dan harganya relatif murah 
dibandingkan dengan harga bahan pakan lain. Kandungan energi, protein, vitamin 
B dan beberapa mineral dalam dedak padi cukup tinggi, namun beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam 
susunan ransum unggas tidak lebih dari 30%.  Adapun pada ransum komersial 
penggunaannya sangat terbatas, yaitu berkisar antara 10 - 20% karena dapat 
menurunkan ketersediaan biologis mineral-mineral tertentu, terutama untuk ayam 
pedaging dan anak ayam yang sedang tumbuh. Hal tersebut disebabkan oleh 
tingginya fraksi Non Detergent Fiber, serta adanya anti nutrisi yang salah satunya 
adalah fitat.  Dedak padi mengandung 1,44% fosfor yang 80% diantaranya terikat 
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dalam bentuk fitat (Halloran, 1980), sedangkan Sumiati (2005) melaporkan kadar 
fitat dalam dedak padi yang mencapai 6,9% ( Wahyuni 2008, 256). 
Dedak padi mempunyai komposisi kimia bervariasi disebabkan oleh 
perbedaan varietas, asal tanaman dan cara pengolahan. Dedak padi mengandung 
selulosa 13,22% dan lignin 2,86%. Energi bruto dedak padi yaitu 3700 kkal/kg 
dan energi metabolisnya 1630 kkal/kg ransum (Noviati 2002, 14). 
Tabel 2.1 Komposisi Zat Nutrisi Dedak Padi 
Zat Nutrisi A B C D 
Bahan Kering (%) 89 89,73 88 86,5 
Protein Kasar (%) 13 14,01 8,5 9,9 
Lemak Kasar (%) 1,7 7,61 4,2 4,9 
Serat Kasar (%) 12 18,84 17 19,8 
BETN (%) 49,8 40,07 45,7 50,08 
Abu (%) 12,5 9,20 12,6 14,7 
Ca 0,06 0,15 0,04 0,23 
P 0,9 1,75 1,27 1,16 
Sumber : A; Lesson and Summer (1997), B:Refnita (1990), C: NRC (1994), D: 
Gusmaniar (1993). 
Adapun Asam amino essensial pada dedak padi antara lain : ariginin 
0,89%, glicin 0,8%, serin 0,32%, histidin 0,33%, isoleusin 0,52%, leusin 0,9%, 
lisin 0,59%, methionine 0,2%, sistin 0,1%, phenilalanin 0,58%, thirosin 0,68%, 
thereonin 0,48%, thriptophan 0,15% dan valin 0,75% (NRC, 1994). 
Dedak padi adalah bahan pakan yang diperoleh dari pemisahan beras 
dengan kulit gabahnya melalui proses penggilingan padi dari pengayakan hasil 
ikutan dari penumbukan padi (Parakassi, 1995). Sedangkan menurut Rasyaf 
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(1992) dedak merupakan hasil ikutan dalam proses pengolahan gabah menjadi 
beras yang mengandung bagian luar yang tidak tebal, tapi tercampur dengan 
bagian penutup beras. Hal inilah yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya 
kandungan serat kasar dedak. Bila dilihat dari asal-usul pengolahan gabah menjadi 
beras, wajar bila kandungan serat kasar yang dikandungnya tinggi (Harahap 2009, 
33). 
Tabel 2.2  Kandungan nilai gizi dedak padi 
Uraian Nilai gizi (%) 
Bahan Kering 89,1 
Protein Kasar 13,8 
Serat Kasar 8,0 
Lemak Kasar 8,2 
TDN 64,3 
Sumber : Harahap et al, 2009, 33, Tilman, dkk (1991) 
Dedak padi merupakan bahan penyusun ransum unggas yang sangat 
popular, selain ketersediaanya melimpah, juga penggunaanya sampai saat ini 
belum bersaing dengan kebutuhan pangan, dan harganya relatif murah 
dibandingkan dengan harga bahan pakan lain. Kandungan energi, protein, vitamin 
B dan beberapa mineral dalam dedak padi cukup tinggi, namun beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam 
susunan ransum ungags tidak lebih dari 30% ( Wahyuni 2008, 256). 
Dedak sebagai pakan ternak diberikan dalam jumlah terbatas terkait 
dengan efek anti nutrisinya. Taraf dedak yang tinggi dalam pakan ternak dapat 
menurunkan pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan. Mineral fosfor dalam 
dedak 90% berupa asam fitat. Asam fitat adalah senyawa yang sulit dicerna serta 
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dapat mengurangi ketersediaan mineral lain dan menurunkan fungsi protein dalam 
tubuh. Mineral kalsium dan zinc tidak terdapat dalam dedak, sehingga pakan yang 
tinggi kandungan dedak, harus disertai suplementasi kalsium. Asam lemak tak 
jenuh dalam dedak selain merupakan nutrisi yang esensial, juga dapat 
mempengaruhi daya simpan dedak. Kandungan serat kasar pada dedak dianggap 
sebagai salah satu anti nutrisi karena dapat mengikat mineral. (Hutabarat 2008, 2). 
Kendala yang sering dihadapi pada usaha peternakan adalah mahalnya 
harga pakan. Hal ini mendorong peternak menggunakan bahan pakan murah 
dalam jumlah yang banyak dalam komposisi ransumnya, padahal kandungan 
nutrisinya mungkin tidak mencukupi kebutuhan ternak atau bahkan mengandung 
antinutrisi tertentu yang merugikan bagi ternak tersebut. Salah satu bahan pakan 
tersebut adalah dedak padi yang ternyata mengandung asam fitat dalam jumlah 
yang cukup tinggi. Secara umum asam fitat diketahui banyak tersimpan dalam 
bahan makanan yang berbentuk biji-bijian, kemampuannya mengikat unsur-unsur 
mineral terutama kalsium, seng, besi dan magnesium menyebabkan ketersedian 
mineral-mineral tersebut menjadi rendah. Penambahan fitat atau bersama-sama 
dengan serat kasar ke dalam makanan dapat menurunkan absorpsi mineral-mineral 
seng, kalsium, magnesium dan kadangkala zat besi (Piliang, 2002). Georgievskii 
(1982) menyatakan bahwa ayam petelur hanya mampu menyerap Zn sebesar 7-
15% dari yang dikonsumsi. ( Zulkifli 2006, 13). 
Asam fitat atau phytin pada dedak mencapai 89,9% yang membentuk 
ikatan kompleks dengan beberapa mineral seperti seng, kalsium, zat besi dan 
magnesium. Pembatasan ini dilakukan karena pemakaian dedak padi dalam 
BIOOLOGI SAINTEK                                         





jumlah besar dapat menyebabkan susahnya pengosongan saluran pencernaan 
karena sifat pencahar pada dedak. Selain itu, pemakaian dedak padi dalam jumlah 
besar dalam campuran konsentrat dapat memungkinkan ransum tersebut mudah 
mengalami ketengikan oksidatif selama penyimpanan. Winarno (1992) 
menyatakan bahwa ketengikan  oksidatif disebabkan oleh auto oksidasi radikal 
asam lemak tidak jenuh dalam lemak. Auto oksidasi dimulai dengan pembentukan 
radikal-radikal bebas, lalu radikal ini dengan oksigen membentuk peroksida aktif 
yang dapat membentuk hidroperoksida yang bersifat sangat tidak stabil da mudah 
pecah menjadi senyawa dengan rantai karbon yang lebih pendek (asam lemak, 
aldehida, keton) yang bersifat volatil dan menimbulkan bau tengik pada lemak. 
(Setiawan et al  2006, 5). 
Kandungan serat kasar dan minyak yang tinggi menyebabkan penggunaan 
dedak padi dalam ransum unggas menjadi terbatas. Dedak padi yang 
terkontaminasi oleh bakteri dan jamur yang dapat menghasilkan enzim lipase 
menyebabkan minyak dedak padi terurai menjadi asam lemak mudah terbang, 
berbau tengik dan kurang disenangi ternak. Untuk mengurangi proses perusakan, 
pada umumnya bahan tersebut diberikan antioksidan dalam bentuk senyawa 
phenol, quionon, vitamin E, dan asam gallat. Konsekuensi pemberian dedak padi 
yang telah tercemar dalam ransum unggas, menyebabkan penampilan ternak yang 
mengkonsumsi tidak optimal (Mathius et al 2001, 22). 
D. Fermentasi Dedak 
Banyak cara yang dicoba untuk meningkatkan biomassa bagi kepentingan 
manusia atau ternak dan dengan cara tersebut semuanya berdasarkan kemampuan 
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mikroba terutama jamur dan bakteri dalam merubah biomassa menjadi glukosa, 
etanol, protein sel tunggal dari makanan ternak. Fermentasi adalah proses 
metabolisme dimana enzim yang dihasilkan mikroorganisme menstimulasi reaksi 
oksidasi, reaksi hidrolisa dan reaksi kimia lainnya sehingga mengakibatkan 
perubahan struktur kimia pada substrat organik dengan menghasilkan produk 
tertentu. Fermentasi merupakan salah satu proses pengolahan dan pengawetan 
dengan bantuan mikroba. Fermentasi dapat meningkatkan nilai gizi bahan 
makanan menjadi lebih tinggi dari bahan asalnya, sebab mikroba katabolik akan 
memecah komponen kompleks menjadi (zat-zat) yang lebih sederhana. 
Fermentasi merupakan proses yang relatif murah yang telah lama 
dilakukan. Proses fermentasi dengan cara dan dosis yang sesuai mampu 
menhasilkan produk protein, menurunkan kadar lemak, dan membentuk 
(menyederhanakan) karbohidrat kompleks. Winarnpo (1980) menyatakan bahwa 
nilai gizi bahan pakan yang difermentasi lebih tinggi daripada bahan asalnya. 
(Ningrum  2010, 689). 
Fermentasi pada hakekatnya merupakan proses aktifitas mikroba untuk 
metabolisme dan pertumbuhannya di dalam suatu substrat atau medium. Oleh 
karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba yang 
digunakan sangat menetukan keberhasilan suatu proses fermentasi. Menurut 
Purwadaria dan Hamid (1997), proses fermentasi substrat padat yang 
dikembangkan oleh Balitnak mrupakan proses pengubahan sumber nitrogen 
inorganic (urea dan ammonium sulphat atau ZA) menjadi protein sel. Purwadaria 
(1995) menyebutkan bahwa proses fermentasi menggunakan jamur Aspergillus 
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niger dan Eupenicillium javanicum dapat meningkatkan kadar protein terkoreksi 
(KPT), daya cerna bahan kering (DC BK) dan daya cerna protein terkoreksi (DC 
PT) in vitro dan menurunkan pada kadar serat deterjen netral (SDN) bungkil 
kelapa (Rio 2004, 582). 
Fermentasi pakan adalah salah satu cara yang dapat meningkatkan 
kandungan protein bahan pakan berkisar antara 2%−40%. Untuk menekan biaya 
produksi selain menyusun ransum sendiri dengan memanfaatkan bahan pakan 
lokal adalah dengan melakukan fermentasi pakan (dedak/sagu) agar kandungan 
proteinnya meningkat. Hal ini didukung oleh pendapat Supriyati (1998) bahwa 
salah satu alternatif peningkatan mutu bahan pakan adalah teknik fermentasi. 
Fermentasi memungkinkan terjadinya perombakan komponen bahan yang sulit 
dicerna menjadi lebih tersedia sehingga diharapkan nilai nutrisinya meningkat. 
Untuk lebih mengoptimalkan bahan makanan yang rendah kandungan proteinnya 
diperlukan teknologi fermentasi baik terhadap dedak, sagu atau bahan makanan 
lain (Rio et al 2004, 583). 
Fermentasi adalah segala macam proses metabolik dengan bantuan enzim 
dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa, dan 
reaksi kimia lainnya sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik. 
Mikroba yang  banyak digunakan sebagai inokulum fermentasi adalah kapang, 
bakteri, khamir, dan ganggang. Pemilihan inokulum yang akan digunakan lebih 
berdasarkan pada komposisi media, teknik proses, aspek gizi, dan aspek ekonomi 
(Ningrum  2010, 690). 
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Penggunaan kapang sebagai inokulum fermentasi sudah banyak dilakukan 
karena pertumbuhannya relatif mudah dan cepat, dan kadar asam nukleat rendah. 
Pertumbuhaanya mudah dilihat karena penampakkanya yang berserabut seperti 
kapang dari genus Rhizopus, family Mucoraceae, dan ordo Mucorales. Kapang ini 
banyak digunakan dalam pembuatan tempe, banyak terdapat di alam karena 
hidupnya bersifat saprofit (Ningrum et,al, 2010, 690).  
Beberapa jenis kapang yang sering dipergunakan untuk fermentasi adalah 
Aspergillus niger, Rhizopus oligosphorus (kapang tempe), Neurospora crassa 
(kapang oncom merah) dan lain-lain. Di dalam proses fermentasi, kapang 
merubah senyawa-senyawa yang ada di dalam substrat untuk pertumbuhan dan 
pembentukan protein, sehingga produk fermentasi merupakan bahan pakan 
dengan kandungan protein yang lebih tinggi. Selain itu terjadi pula perombakan 
bahan-bahan yang kompleks menjadi lebih sederhana sehingga mudah dicerna dan 
diserap oleh ternak. Perombakan ini terjadi karena pada proses fermentasi, kapang 
memproduksi enzim. Keuntungan ganda diperoleh dari fermentasi limbah yaitu 
kandungan protein meningkat dan enzim yang diproduksi kapang membantu 
dalam kecernaan bahan ( Rokhmani, Susana, I, W. 2005, 67). 
 
Dalam Surat Al-Baqarah 164 Allah berfirman : 
                                              
                                          
                                  
Terjemahnya:  ”Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
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turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan 
bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkaN” (Departemen Agama RI, 2009). 
 
 
Setiap muslim percaya sepenuhnya bahwa tata kerja alam raya berjalan 
konsisten sesuai dengan hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah dan semua 
proses penciptaan alam semesta ini sepenuhnya berada dalam kendali dan perintah 
Maha penciptanya, yang telah memberikan bentuk yang sempurna. Hukum dan 
fenomenanya teratur dan dapat meliputi ruang yang maha luas sampai pada unsur 
yang terkecil dalam alam semesta, tunduk kepada satu pola dan susunan yang 
sama. Sungguh hanya Allah yang menciptakan alam semesta ini dengan berjuta 
galaksi bintang dan planet yang tunduk pada aturan yang ditetapkan untuk mereka 
secara sempurna.  
Ada beberapa ayat al-Qur’an menganjurkan manusia untuk memikirkan, 
meneliti dan mengkaji penciptaan alam semesta serta hukum-hukum yang berlaku 
di dalamnya. Al-Qur’an memuji orang-orang yang melakukan kegiatan tersebut. 
Ditegaskan pula kegiatan dan mengkaji penciptaan alam dan hukum-hukumnya 
yang berlaku di dalamnya merupakan usaha pemenuhan kebutuhan manusia itu 
sendiri. Sebab manusia akan  mendapat banyak manfaat dari kegiatan tersebut, 
baik untuk kepentingan kehidupan dunia maupun kepentingan akhirat. Setiap kali 
penelitian yang dilakukan manusia untuk mengungkap rahasia-rahasia hukum 
alam, semakin disadari betapa rapi, teratur dan menakjubkan penciptaan alam 
BIOOLOGI SAINTEK                                         





tersebut. Hal itu sekaligus akan semakin menyadarkan manusia betapa Allah maha 
bijaksana, maha mengetahui dan betapa maha luas pengetahuannya. 
Penciptaan alam semesta termasuk salah satu perkara penting, tidak hanya 
termasuk pemikiran islam, akan tetapi juga dalam ilmu pengetahuan kosmologi. 
Dengan memperlihatkan langit dan bumi, dapatlah manusia meyakinkan bahwa 
alam ini tidak di jadikan Allah dengan main-main, melainkan untuk faedah yang 
mendalam dari segi keimanan. Dalam surat al-Anbiya’ ayat 30 diterangkan 
bagaimana langit itu dapat meluas. Ayat ini memberi petunjuk kepada satu proses 
yang membelah diri dari satu urusan zat, yaitu pada awal penciptaan alam semesta 
ini, langit dan bumi adalah bersatu padu, dan setelah dipisahkan dengan kodrat 
Allah Swt. Antara satu dengan yang lainnya menyerupai letusan. Dan dari air, 
Allah telah menjadikan segala jenis kehidupan di alam semesta ini. 
Kaitan  ayat  ini  dengan  penelitian  yaitu  (        )”   sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan”. Allah SWT menciptakan air yang terdapat di bumi ini baik air laut, 
air hujan maupun air panas merupakan rahmat dan nikmat Allah STW yang harus 
kita syukuri karena pada air tersebut terdapat bakteri yang dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak yang merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang 
dapat pula dijadikan sebagai bahan penelitian. Kandungan yang terdapat diatas 
menjelaskan bahwa bahwa semua jenis bakteri yang berasal dari mikrobiologi 
pertanian itu semua adalah ciptaan Allah Maha Kuasa. Dan juga dari penggalan 
bukti ayat-ayat Al-Qur’an tersebut telah jelas bahwa kita sebagai orang yang 
beriman, yang yakin akan adanya sang pencipta harus percaya bahwa seluruh 
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makhluk baik di langit dan di bumi, baik berukuran besar maupun kecil, bahkan 
sampai mikroorganisme (jasad renik) yang tidak dapat terlihat dengan mata 
telanjang adalah makhluk ciptaan Allah SWT, sehingga dengan mengetahui 
adanya mikrobiologi lingkungan, pertanian maupun peternakan. Secara tidak 
langsung pengetahuan tentang aqidah kitapun semakin bertambah. Sesungguhnya 
manusia hanyalah sedikit pengetahuannya, jika dibandingkan dengan ilmu Allah 
SWT yang maha luas dan tak terbatas. 
E. Mikroorganisme Penghasil Fitase 
1. Bacillus licheniformis 
Bacillus licheniformis merupakan bakteri gram positif, berbentuk batang 
dengan panjang antara 1,5 μm sampai 3 μm dan lebar antara 0,6 μm sampai 0,8 
μm. Spora dari bateri ini berbentuk batang silindris atau elips dan terdapat pada 
sentral atau parasentral. Suhu maksimum pertumbuhannya adalah 50 – 55oC dan 
suhu minimumnya 15oC (Mao, et al.,1992). B. licheniformis merupakan species 
bakteri yang mampu menghasilkan protease dalam jumlah yang relatif tinggi. 
Jenis protease yang dihasilkan oleh bakteri ini adalah enzim ekstraselular yang 
tergolong proteinase serin karena mengandung serin pada sisi aktifnya. Enzim ini 
bekerja sebagai endopeptida (memutuskan ikatan peptida yang berada dalam 
rantai protein sehingga dihasilkan peptida dan polipeptida) dan dihambat kuat 
oleh senyawa diisopropil-fluorofosfat (DFP), 3,4-dichloroisocoumarin (3,4-DCL), 
L-3-carboxytrans-2,3-epoxypropyl-leucylamido(4-guanidine),butane, henymethyl 
–sulfonylfluoride (PMSF), dan tosyl-L-lysine chlorometyl ketone (TLCK) (Rao et 
al., 1998). Selain itu, protease sirin tahan terhadap EDTA (Ethylene diame 
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tetraacetic acid) dan adanya ion Ca++ dapat menstabilkan enzim pada suhu tinggi. 
(Haetami, 2008 : 17). 
2. Bacillus subtillis 
Bakteri yang termasuk dalam Bacillus dapat dengan mudah dilsolasi dari 
tanah atau udara. Mikroorganisme tersebut pada umumnya dapat tumbuh dengan 
baik pada media nutrien yang mengandung gula, asam organik, alkohol dan lain-
lain sebagai sumber karbon utama dan asam amino sebagai sumber nitrogen. 
Banyak diantara mikroorganisme dari genus Bacillus yang dapat memproduksi 
asam hidrolitik ekstraseluler yang dapat memecah polisakarida, asam nukleat dan 
lemak yang menyebabkan mikroorganisme tersebut dapat menggunakan produk 
produknya untuk diatur sebagai sumber karbon dan energi (Brock, 2003, 65). 
Bakteri dari genus Bacillus adalah bakteri yang bersifat aerobik atau 
anaerobik fakultatif, berbentuk batang dan mempunyai endospora reflaktil yang 
lebih tahan terhadap lingkungan ekstrim dibandingkan sel vegetatifnya (Hanlon 
dan Hodges, 1993,48). Ciri umum dari genus Bacillus adalah ukuran mikrobanya 
2.8 x 12 - 1.511, spora berbentuk oval dan memiliki dinding sel. Dinding sel ini 
merupakan 20 % dari bobot kering sel dengan komponen penyusun utamanya 
adalah makromolekul dari polimer campuran N-asam muramat-peptida, asam 
teichoat dan polisakarida. Kebanyakan bakteri ini saprofit, membentuk rental 
panjang dan koloni berbentuk rizoid serta merupakan bakteri gram positif 
(Atkinson dan Mavituma, 1991, 37).  
Fitase mempunyai titik isoelektrik pada pH 6.25. Penambahan Ca2+ 
dianjurkan untuk media produksi dan pengukuran aktivitas. Nilai KM adalah 0.5 
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mM dan energi aktifasi adalah 9.87 kkalimol untuk sodium fitat. Enzim aktif pada 
pH 6.0-6.5 dan suhu 60°C. Aktivitas ini dihambat oleh reagen dan ion logam 
seperti EDTA, Zn2÷ Cd2+, Ba2+, Cu2+, Fe2÷ dan Al3+ (Shimizu, 1992, 94). 
3. Aspergillum ficuum 
Salah satu jenis mikroba yang dapat memproduksi enzim fitase adalah 
Aspergillus ficuum (Shieh dan Ware, 1968). Teknologi fermentasi merupakan 
salah satu alternatif dalam upaya pemanfaatan dedak padi melalui proses 
metabolisme dimana enzim dari mikroorganisme melakukan oksidasi, reduksi, 
hidrolisis, dan reaksi kimia lainnya sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu 
substrat organik dengan menghasilkan produk tertentu. Penelitian mengenai 
kemampuan kapang Aspergillus ficuum dalam memproduksi enzim fitase dalam 
substrat dedak padi dengan sistem fermentasi media padat telah dilakukan 
Wahyuni (1995) yang memperlihatkan bahwa Aspergillus ficuum yang 
ditumbuhkan dalam substrat dedak padi dapat menghasilkan aktivitas tertinggi, 
yaitu 2,529 unit aktivitas dengan lama fermentasi 88 jam (Siti 2008, 256). 
4. Enterobacter sp 
Bakteri ini termasuk dalam famili Enterobactericeae, suku Eschericheae. 
Famili Enterobactericeae termasuk salah satu famili terbesar dari Eubacterineae 
dan termasuk dalam bakteri gram negatif, di mana mampu memfermentasi 
glukosa dengan menghasilkan asam dan gas. Pada umumnya spesies ini tumbuh 
dengan baik pada kultur dengan media yang sederhana. Bakteri ini cenderung 
parasit dengan bergantung pada tanaman atau hewan atau bekerjasama dengan 
mendekomposisi material tanaman (Clifton, 1958 :9). 
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Yoon. (1996 :9) mengatakan bahwa strain bakteri ini memproduksi fitase 
dengan diisolasi dari tanah dekat akar tanaman kacang-kacangan. Untuk 
memproduksi fitase pada medium PSM (phosphate screening media) bakteri ini 
mencapai kondisi optimum pada pH 5,5 dan fermentasi selama tiga hari dalam 
suhu 37
0
C. aktivitas fitase dari bakteri ini diketahui 81,7% terletak dalam fraksi 
ekstraseluler, 4,4% dalam ruang periplasmik dan sisanya pada fraksi intraseluler 
dan batas esl. Aktivitas fitase maksimal teramati pada kisaran pH 7,0-7,5 dan 
sebagian besar stabil pada kisaran pH 6,0-8,0. Suhu optimum aktivitas fitase pada 
50
0
C, tetapi aktivitas fitase menurun pada suhu diatas 60
0
C. fitase kasar dihambat 








 dan EDTA. 
5. Bacillus  
Bakteri yang termasuk dalam Bacillus dapat dengan mudah diisolasi tanah 
dan udara. Mikroorganisme tersebut pada umumnya dapat tumbuh dengan baik 
pada media nutrient yang mengandung gula, asam organik, alkohol, dan lain-lain 
sebagai sumber karbon utama dan asam amino sebagai sumber nitrogen. Banyak 
diantara mikroorganisme dari genus Bacillus yang dapat memproduksi asam 
hidrolitik ekstraseluler yang dapat memecah polisakarida, asam nukleat dan lemak 
yang menyebabkan mikroorganisme tersebut dapat menggunakan produk-
produknya untuk diatur sebagai sumber karbon dan energi (Brock, 1974 :22). 
Bakteri dari genus Bacillus adalah bakteri yang bersifat aerobik atau 
anaerobik fakultatif, berbentuk batang dan mempunyai endospora reflaktil yang 
lebih tahan terhadap lingkungan ekstrim dibandingkan sel vegetatifnya. Ciri 
umum dari genus Bacillus adalah ukuran mikrobanya 2,8X12 – 15 µ, spora 
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berbentuk oval dan memiliki dinding sel setebal 10-20µ. Dinding sel ini 
merupakan 20% dari bobot kering sel dengan komponen penyusun utamanya 
adalah makromolekul dari polimer campuran N-asam muramat-peptida, asam 
teichoat dan polisakarida (Tanner, 1938 :22). 
6. Pseudomonas sp 
Genus Pseudomonas termasuk salah satu dari 30 spesies yang ditemukan 
dalam jumlah yang banyak di air, tanah dan beberapa bahan organik yang telah 
terdekomposisi. Sel Pseudomonas sangat beragam dalam ukuran morfologisnya, 
tetapi pada umumnya kecil, batang ramping, panjang antara 1,5µ-3µ dan lebarnya 
0,5µ. Kebanyakan koloni berpasangan dan membentuk rantai pendek. Mempunyai 
1-3 flagela polar dan bekteri ini sangat motil. Tidak membentuk kapsul dan spora. 
Koloni biasanya besar dan menjalar, tepi tidak rata (teratur) dan konsistensinya 
butyrous (Jordan dan William, 1985 :23). 
Menurut Irwing dan Cosgrove (1970 :23) fitase yang diekstrak dari bakteri 
(Pseudomonas sp) dimurnikan dengan 25-fold dengan fraksinasi ammonium 
sulfat, gel filtrasi dan kromatografi selulosa pertukaran ion. Nilai pH optimum 
pada suhu 40
0
C adalah 5,5 dan pada pH ini laju penggunaan substrat diatas 18,3 
mM, adalah konsisten dan terjadi penghambatan non kompetitif oleh sebagian 
substrat. Pada konsentrasi substrat yang lebih rendah deviasi laju penggunaan 
substrat mengikuti model ini. Substrat potensial pada konsentrasi 0,36 mM adalah 
p-nitrophenil fosfat dan inositol heksafosfat. 
7. Mitsuokella jalaludinii 
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Bakteri ini menghidrolisis sodium fitate dan penghasilan fitase oleh fitate 
yang terdapat di dalam medium pertumbuhan. Dedak padi (RB) dan susu kacang 
soya (SB) merupakan sumber utama karbon dan nitrogen. Penambahan glukosa 
pada medium RB-SB tidak memberikan kesan positif dalam penghasilan fitase. 
Suhu optimum penghasilan fitase adalah 3 9°C dan pH optimum, 7.0. Aktiviti 
fitase paling tinggi pada suhu 55 - 60°C dan pada pH 4-5. Aktivitinya spesifik 















. Ion galian dan P didapati tidak merencat aktiviti fitase (Lan Ganqiu 
2001, 5). 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis kerja dalam penelitian ini ada perbedaan kadar fitat dedak 
fermentasi oleh berbagai bakteri penghasil fitase termostabil asal sumber air panas 
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METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pada 5 perlakuan dan 6 ulangan. Adapun desain 
penelitian digambarkan sebagai berikut : 
Tabel. 3.1 Desain Penelitian 
A2 B2 K3 C4 A6 C5 
B1 D3 A3 A5 K4 B5 
C1 A1 D2 B3 D6 K6 
D1 K2 C2 K5 C6 D5 
K1 C3 B4 D4 B6 A4 
 
Ket:  
A = Fermentasi oleh inokulan Bacillus licheniformis  
B = Fermentasi oleh inokulan Bacillus coagulans 
C = Fermentasi oleh inokulan Bacillus stearothermophillus 
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B. Variabel Penelitian  
Pada penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu kadar asam fitat  pada 
fermentasi dedak oleh bakteri penghasil fitase termostabil sebagai variabel 
bebas, sedangkan variabel terikatnya adalah jenis inokulan bakteri penghasil 
fitase termostabil. 
 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1. Kadar asam fitat adalah banyaknya jumlah fitat sebagai anti nutrisi pakan 
yang terkandung pada dedak sebelum dan setelah dilakukan fermentasi 
oleh  bakteri penghasil fitase termostabil yang diukur dengan metode 
Davies & Reid.  
2. Fermentasi dedak adalah penambahan oleh  bakteri penghasil fitase 
termostabil sebagai inokulum pada dedak padi dengan tujuan menurunkan 
kadar fitat yang terkandung pada dedak tersebut. 
 
D. Ruang lingkup dan Batasan penelitian 
Dedak padi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 
ikutan penggilingan padi berupa serbuk halus yang diperoleh dari pabrik 
penggilingan gabah. Penelitian ini dilakukan  pada bulan Juni hingga Agustus 
2013. Lokasi penelitian laboratorium Biologi bagian Mikrobiologi Fakultas 
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E. Alat dan bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi dan 
rak tabung, labu erlenmeyer, labu takar, oven, corong, gelas ukur, gelas piala, 
pipet tetes, pipet volum dan mikro, spoit, box es, ultra sentrifuge, neraca 
elektrik, jarum inokulasi (ose), bunsen, aluminium foil, kapas, lemari 
pendingin, termometer, vorteks, kompor, kukusan, kantong polyetilene, 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya: dedak, 
inokulum bakteri penghasil fitase termostabil, air, HNO3 0.5 M, larutan FeCl3, 
Amyl alcohol,  Larutan Amonium Thiosianat 10%, natrium asam fitat. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Fermentasi dedak oleh isolat bakteri penghasil fitase 
Fermentasi dedak padi oleh isolat bakteri penghasil fitase yang 
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: dedak padi ditambah air sebanyak 
50% (volume/berat) kemudian diaduk secara merata, lalu dikukus selama 45 
menit dihitung sejak air kukusan mendidih. Setelah dikukus dedak padi 
didinginkan kemudian diinokulasi dengan inokulum isolat bakteri penghasil 
fitase pada dosis 10 % dari berat dedak padi yang akan difermentasi. 
Selanjutnya dedak padi tersebut dimasukkan ke dalam kantung-kantung 
polyetilene yang telah dilubangi di beberapa tempat untuk mendapatkan 
kondisi aerob, selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 3 hari, selama 
inkubasi substrat dikondisikan pada ketebalan 2 cm. Setelah masa inkubasi 
selesai, dedak fermentasi tersebut kemudian diukur kadar fitatnya sesuai 
metode Davies & Reid. 
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2. Pengukuran Kadar Fitat 
Pengukuran kadar fitat dedak dilakukan sebelum dan sesudah 
dilakukan fermentasi. Satu gram dedak disuspensikan dalam 50 ml larutan 
HNO3 0,5 M dan diaduk selama 3 jam diatas Shaker pada suhu 60
o
C, 
kemudian disaring. Dimasukkan kedalam tabung reaksi 0,05 ml filtrat dan 
0,45 ml aquades. Kemudian ditambahkan 0,9 ml larutan HNO3 0,5 M serta 1 
ml larutan larutan FeCl3. Tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil dan 
direndam dalam air mendidih selama 20 menit. Setelah didinginkan sampai 
mencapai suhu ruang, ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 0,1 ml Larutan 
Amonium Thiosianat 10%. Isi tabung diaduk dengan cara menggoyangkan 
tabung tersebut tepat 15 menit, setelah itu diukur di spectrofotometer dengan 
panjang gelombang 460 nm. Pada saat yang bersamaan dilakukan juga 
pengukuran terhadap standar. Standar yang diukur kemudian dibuat kurva 
hubungan antara jumlah asam fitat dengan absorbansi natrium fitat dengan 
persamaan umum regresi linier: 
Y = a + bx 
Dimana : Y = absorbansi larutan natrium asam fitat 
                 x = jumlah asam fitat dalam larutan natrium asam fitat 
Persamaan yang diperoleh tersebut digunakan untuk menghitung 
jumlah asam fitat dalam bahan makanan yang telah diukur absorbansinya pada 
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G. Analisa Data 
 Data yang diperoleh berdasarkan pengukuran kadar fitat dedak 
fermentasi oleh bakteri penghasil termostabil dianalisis dengan menggunakan 
analisis varian satu arah untuk menunjukkan signifikansi perbedaan kadar  
fitat pada setiap perlakuan hasil  yang menunjukkan perbedaan signifikan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Asam fitat (C6H18O24P6) merupakan senyawa kimia yang terdiri atas 
inositol dan asam fosfat. Terdapat enam gugus asam fosfat yang terikat pada 
cincin inositol. Secara kimiawi, asam fitat disebut myo-inositol 1,2,3,4,5,6-
heksakis atau dihidrogen fosfat (Reddy et al.,1982).  
Sebagai upaya mendapatkan galur bakteri penghasil enzim fitase 
termostabil di Indonesia, telah dilakukan isolasi bakteri dari sumber air panas 
Sulili di kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Dua belas isolat bakteri termofilik 
yang diperoleh kemudian dilakukan seleksi bakteri penghasil fitase, lima isolat 
menunjukkan adanya aktivitas proteolitik yang ditandai terbentuknya zona bening 
di sekitar koloni yang tumbuh pada medium Luria bertani yang ditambahkan 
dengan Ca-Fitat.  Tiga dari lima isolat yang berhasil diisolasi dengan indeks 
fitatik (IF) tertinggi dipilih sebagai isolat unggul. Isolat Bacillus licheniformis 
memiliki indeks fitatik 3,57; isolat Bacillus stearothermophillus 3,06; dan isolat 
Bacillus coagulans 2,39. Ketiga isolat terpilih masing-masing diidentifikasi 
berdasarkan pada pengamatan secara manual yang meliputi pengamatan 
morfologi, fisiologi dan biokimia bakteri. (Ilham, 36. 2013). 
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Kadar asam fitat  yang  terkandung dalam dedak padi fermentasi oleh 
bakteri termofilik dari sumber air panas Sulili kabupaten Pinrang ditampilkan 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Kadar asam fitat dedak padi fermentasi oleh bakteri termofilik dari 
sumber air panas Sulili kabupaten Pinrang 
Perlak
uan 
Kadar fitat (%) Jum
lah 
Rer

























































































Grafik. 4.1. Kadar asam fitat dedak padi fermentasi oleh bakteri termofilik dari 
























BIOOLOGI SAINTEK                                         





A = Fermentasi oleh inokulan Bacillus licheniformis  
B = Fermentasi oleh inokulan Bacillus coagulans 
C = Fermentasi oleh inokulan Bacillus stearothermophillus 
D = Fermentasi oleh Konsorsium 3 inokulan 
 
B. Pembahasan 
Fermentasi dedak merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
ketersediaan zat-zat nutrisi seperti protein dan energi metabolis serta mampu 
memecah komponen kompleks menjadi komponen sederhana (Kompiang et 
al.,1994). Fermentasi merupakan proses perombakan dari struktur keras secara 
fisik, kimia, dan biologis sehingga bahan dari struktur kompleks menjadi 
sederhana sehingga daya cerna ternak menjadi lebih efisien (Hanafi, 2008).  
Kandungan asam fitat dari fermentasi dedak di setiap perlakuan dalam penelitian 
ini menunjukkan penurunan dibandingkan Kontrol. Kadar asam fitat terendah 
terdapat pada perlakuan B (penggunaan  Bacillus coagulans  sebagai inokulan) 
yaitu 3.841%, turun sebanyak 0,640% dari  kadar fitat kontrol.  Sementara 
perlakuan A, C dan D masing-masing  menurunkan kadar fitat sebanyak 0.584%, 
0.327% dan 0.149%. Tingginya kemampuan B.  coagulans dibanding inokulan  
lainnya dapat dipengaruhi oleh sifat B. coagulans yang mampu menghasilkan 
bakteri asam laktat. Sifat demikian membuat pH substrat dalam hal ini dedak 
menjadi lebih asam sehingga ikatan asam fitat mudah terputus. 
Berdasarkan analisis varian satu arah  (P<0,05) yang dilakukan terhadap 
data kadar fitat yang diperoleh, menunjukkan perbedaan yang tidak nyata antara 
perlakuan dan kontrol. Hal ini berarti perbedaan bakteri inokulan dalam proses 
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fermentasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kadar fitat dedak 
fermentasi yang dihasilkan. Meskipun secara deskriptif terlihat perbedaan antara 
masing-masing perlakuan. 
Kecilnya perbedaan kadar fitat dedak fermentasi yang disajikan pada  
Tabel 4.1  dan Gambar 4.1 dapat disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya  
dikarnakan masa penyimpanan yang masih kurang, karena menurut Hanafi 
(2008), semakin lama masa fermentasi, akan  menurunkan pH dalam dedak. 
Sehingga semakin banyak ikatan asam fitat yang terputus karena asam fitat 
bersifat labil dalam pH yang  rendah. Kondisi asam yang tercipta dalam keadaan 
anaerob akan berpengaruh dalam penurunan komposisi asam fitat.   
Penurunan kadar fitat yang dihasilkan dari fermentasi dedak dengan 
konsorsium tiga inokulan menunjukkan hasil yang paling rendah dibanding 
perlakuan lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh variasi jenis inokulan yang 
digunakan pada proses fermentasi  yang juga melibatkan perannya yang berbeda-
beda. Adanya interaksi mikroba yang berkorelasi secara negatif maupun positif 
dengan menekan pertumbuhan organisme tertentu atau mendukung pertumbuhan 
organisme lain. Perubahan populasi mikroba dalam suatu proses fermentasi terjadi 
karena metabolit tertentu dapat dibentuk oleh mikroba tertentu untuk menunjang 
suksesinya dengan menciptakan lingkungan yang memungkinkan 
pertumbuhannya (Volfofa, 1994). Jenis mikroba berbeda dapat mensintesis 
metabolit berbeda walaupun pada bahan makanan yang sama. Jenis metabolit 
yang disintesis pada bahan makanan tertentu sangat dipengaruhi oleh jenis 
mikroba dalam proses fermentasinya (William, 1995). 
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Pengukuran komposisi dedak padi dengan berbagai perlakuan Menurut 
Ravindran,et.al (1999) kandungan asam fitat dari dedak padi sebesar 4,89% 
berdasarkan % bahan kering. Kandungan asam fitat antara dedak padi memiliki 
perbedaan nilai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Reddy et al. (1982) bahwa 
jumlah asam fitat dalam benih tanaman bervariasi tergantung pada varietas, 
kondisi iklim, lokasi, irigasi, tipe tanah dan keadaan lingkungan selama tanaman 
itu tumbuh. 
Penurunan kandungan asam fitat pada dedak padi selama penyimpanan 
umumnya disebabkan adanya enzim 6- fitase yang terdapat dalam dedak padi. 
Enzim tersebut memulai defosforilasi asam fitat pada posisi ke-6 sehingga terjadi 
pemutusan ikatan fitat yang menyebabkan terjadinya penurunan komposisi asam 
fitat pada dedak. Menurut Lendrawati (2008) pH optimum aktifitas enzim fitase 
yang terdapat dalam dedak padi yaitu 4,5. Sehingga dengan kondisi asam yang 
tercipta dalam keadaan anaerob berpengaruh dalam penurunan komposisi asam 
fitat. Kondisi asam yang terbentuk akan mendukung aktifnya enzim fitase yang 
terdapat dalam dedak padi, sehingga terjadi proses hidrolisis asam fitat selama 
keadaan anaerob. Al- Asheh dan Duvnjak (1995) melaporkan bahwa perlakuan 
bungkil kanola (canola meal) yang difermentasi dengan Aspergillus carbonarius 
dapat memproduksi fitase yang dapat mendegradasi kandungan asam fitat menjadi 
myo-inositol dan asam fosfat. Selain itu berdasarkan penelitian Wahyuni (1995) 
menunjukan bahwa pemberian dosis larut sebesar 0,75% dari jumlah dedak padi 
yang difermentasi dapat menurunkan kandungan asam fitat sampai 83,25%.  
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Stefani et al. (2010), menyatakan bahwa proses fermentasi dedak terdiri 
atas empat tahapan. Tahapan pertama adalah fase aerobik, normalnya fase ini 
berlangsung sekitar 2 jam yaitu ketika oksigen yang berasal dari atmosfir dan 
berada diantara partikel dedak  berkurang. Oksigen yang berada diantara partikel 
dedak digunakan oleh mikroorganisme aerob dan fakultatif aerob seperti yeast dan 
enterobacteria untuk melakukan proses respirasi. Tahapan kedua adalah fase 
fermentasi, fase ini merupakan fase awal dari reaksi anaerob. Fase ini berlangsung 
dari beberapa hari hingga beberapa minggu tergantung dari komposisi dan kondisi 
dedak. Jika proses fermentasi dedak berjalan sempurna maka inokulan bakteri 
sukses berkembang.  
Bakteri inokulan pada fase ini menjadi bakteri predominan dengan pH 
dedak sekitar 3,8 sampai 5. Tahapan ketiga merupakan fase stabilisasi, fase ini 
merupakan kelanjutan dari fase kedua. Tahapan keempat merupakan fase feed-out 
atau fase aerobik. Dedak fermentasi yang sudah terbuka dan kontak langsung 
dengan lingkungan maka akan  menjadikan proses aerobik terjadi. Hal yang sama 
terjadi jika terjadi kebocoran pada kantong maka akan terjadi penurunan kualitas 
dedak atau kerusakan dedak. Kualitas dedak fermentasi  tergantung dari kecepatan 
fermentasi membentuk asam, sehingga dalam pembuatan dedak fermentasi  
terdapat beberapa bahan tambahan yang biasa diistilahkan sebagai additive silage. 
Macam-macam additive silage seperti water soluble carbohydrat, bakteri asam 
laktat, garam, enzim, dan asam. Penambahan bakteri asam laktat ataupu 
kombinasi dari beberapa additive silage merupakan perlakuan yang sering 
dilakukan dalam pembuatan dedak.  
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Pemilihan bakteri inokulan sangat penting dalam proses fermentasi untuk 
menghasilkan dedak fermentasi yang berkualitas baik. Proses awal dalam 
fermentasi dedak  adalah proses aerob, udara yang berasal dari lingkungan atau 
pun yang berasal dari hijauan menjadikan reaksi aerob terjadi. Hasil reaksi aerob 
yang terjadi pada fase awal fermentasi dedak menghasilkan asam lemak volatile, 
yang menjadikan pH turun. pH yang  menjadikan pertumbuhan bakteri-bakteri 
aerob menjadi terhambat dan mati serta mendukung pertumbuhan bakteri asam 
laktat untuk memproduksi asam laktat. Asam laktat akan terus diproduksi sampai 
mencapai puncaknya jika pH lingkungan fermentasi sekitar 3,8 sampai 4.  
Jumlah inokulan pada awal fermentasi merupakan faktor penting yang 
menentukan kualitas dedak yang dihasilkan (Santoso et al.,2008). Populasi bakteri 
harus dalam jumlah yang cukup untuk proses fermentasi yang efektif, sehingga 
banyak peniltian yang bertujuan untuk mencari dosis penambahan inokulan yang 
tepat untuk menghasilkan dedak yang berkualitas yang baik. Populasi inokulan 
secara alami terdapat pada dedak tetapi dalam jumlah yang bervariasi, sehingga 
diperlukan penambahan inokulan  dalam pembuatan dedak fermentasi. Konsep 
penambahan inokulan bakteri adalah untuk memacu pertumbuhan inokulan 
homofermentatif yang dapat segera menghasilkan asam  untuk menurunkan pH 
dedak fermentasi. Ohmomo, et al. (2002), karakteristik dasar yang harus dimiliki 
oleh inokulan bakteri yang akan ditambahkan dalam  pembuatan dedak fermentasi 
diantaranya dapat beradaptasi pada bahan dengan kadar air tinggi, dapat 
beradaptasi dengan temperatur lingkungan, toleransi terhadap keasaman, 
menghasilkan bakteriosin dan berperan sebagai probiotik. 
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Berdasarkan analisis varian satu arah  (P<0,05) yang dilakukan terhadap 
data kadar fitat yang diperoleh, menunjukkan perbedaan yang tidak nyata antara 
perlakuan dan kontrol. Secara deskriptif terlihat perbedaan antara masing-masing 
perlakuan, kadar asam fitat terendah terdapat pada perlakuan B (penggunaan  
Bacillus coagulans  sebagai inokulan) yaitu 3.841%, turun sebanyak 0,640% dari  
kadar fitat kontrol.  Sementara perlakuan A (inokulan Bacillus licheniformis),       
C (inokulan Bacillus stearothermophylus) dan D (konsorsium inokulan A,B dan 




Penurunan kadar fitat yang ditunjukkan dalam  penelitian ini tidak berbeda 
nyata terhadap kontrol perlakuan, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya masa 
fermentasi, sehingga disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan masa 
fermentasi yang lebih lama. Selain itu, dapat pula dikarenakan dosis yang masih 
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Isolat (B) : Bacillus licheniformis 
Isolat (F) : Bacillus steareoformis 
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Dedak Padi yang telah ditimbang ditambahkan air kemudian diaduk hingga 
merata 
 
Dedak yang telah diaduk hingga 
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Pengukusan Dedak yang  telah ditambahkan air dan diaduk secara merata selama 
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Diinokulasi dengan inokulum isolat bakteri penghasil fitase pada dosis 10 % dari 
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Dedak padi tersebut dimasukkan ke dalam kantung-kantung polyetilene yang telah 
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Dimasukkan kedalam tabung reaksi 0,05 ml filtrat dan 0,45 ml aquades. 












Tabung reaksi ditutup dengan aluminium foil dan direndam dalam air mendidih 
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Didinginkan sampai mencapai suhu ruang, ditambahkan 5 ml Amyl alkohol dan 
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